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ABSTRACT
[bookmark: _bookmark7]
This study was conducted to determine the effect of Staying Decisions, Destination Image, and Islamic Branding on Staying Decisions. The population in this study were visitors who were or had stayed at sharia hotels in Pekanbaru City and this research was conducted on sharia horel visitors in Pekanbaru City with 100 respondents. In this study there are four variables, namely three independent variables and one dependent variable. These variables are Service Quality (X1), Destination Image (X2), Islamic Branding (X3), Staying Decisions (Y). In terms of data analysis, this study uses multiple linear regression analysis with the SPSS (Statistical Package for Social Science) application. Based on the hypothesis testing conducted, the study shows that: 1) Service Quality has a positive and significant effect on Staying Decisions; 2) Destination Image has a positive and significant effect on Staying Decisions; 3) Islamic Branding has a positive and significant effect on Staying Decisions; 
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PENDAHULUAN

[bookmark: _Hlk162890921]Sebagai salah satu negara dengan penduduk muslim terbesar Indonesia memiliki potensi untuk menjadi leader dalam pengembangan wisata halal, dan hal ini mendapatkan respon yang baik dikalangan masyarakat global. Bahkan Indonesia bersama Malaysia pada tahun 2019 berhasil menduduki peringkat tertinggi di dunia sebagai tujuan wisata halal terbaik versi Global Muslim Travel Index (GMTI). Prestasi yang diraih oleh Indonesia ini setingkat lebih tinggi dari negara-negara Islam lainnya baik yang berada di Asia maupun Afrika Utara.
[bookmark: _Hlk152710938]Kementrian Pariwisata menyatakan terdapat lima daerah yang memiliki potensi wisata syariah yang besar dan dijadikan daerah awal pengembangan wisata syariah di Indonesia, daerah tersebut yaitu Aceh, Riau, Kepulauan Riau, DKI Jakarta, dan Sumatera Barat (Maryati, 2019). Untuk wilayah Sumatera, Khususnya di Provinsi Riau wisata syariah mengalami perkembangan yang sangat signifikan dengan adanya visi Kota Pekanbaru sebagai kota madani yang memiliki keunggulan di sektor wisata berbasis kebudayaan. Kebudayaan masyarakat Riau yang sangat kental dengan ciri khas melayu, akan menjadi terobosan baru sektor wisata. Dimana beberapa event budaya yang telah dilaksanakan dibeberapa kabupaten yang ada di Riau ternyata mampu meningkatkan kunjungan wisatawan baik lokal maupun mancanegara (Zulkifli, 2018).
[bookmark: _Hlk162890952]Wisata halal adalah sebuah konsep wisata yang menyediakan layanan kepada wisatawan dengan berlandaskan syari’at Islam. Ciri wisata halal biasanya memiliki fasilitas bersuci dan beribadah yang lengkap, pelarangan laki-laki dan perempuan bukan muhrim berkumpul dalam satu tempat, semua makanan dan minuman bersertifikat halal, hiburan di dalamnya tidak mengandung unsur maksiat, dan lain sebagainya (Battour dan Ismail, 2016). Kemunculan konsep wisata halal merupakan dampak dari bertambahnya kesadaran masyarakat akan produk halal (Samori et al., 2016). Fenomena wisata halal semakin banyak ditawarkan karena terjadi peningkatan wisatawan muslim dalam satu dekade belakangan ini (Henderson, 2016). Sektor pariwisata menjadi perhatian karena tidak dapat disangkal bahwa sektor ini merupakan salah satu tiang perekonomian negara, atau biasa disebut dengan Produk Domestik Bruto (PDB) (Mudrikah et al., 2014).
Dinas Pariwisata kota Pekanbaru menyatakan jumlah kunjungan wisatawan pada tahun 2016 hingga 2019 mengalami peningkatan, namun pada tahun 2020 terjadi penurunan dikarenakan wabah Covid 19 yang memberikan batasan-batasan dalam beraktivitas diluar dan terjadi peningkatan kembali pasca Covid 19. 
Hotel Syariah merupakan hotel yang dalam penerapannya menerapkan syariat Islam pada kegiatan operasional hotel. Hotel syariah memiliki daya tarik tersendiri dibandingkan hotel konvesional, yang dimana hotel syariah memberikan fasilitas-fasilitas dan pelayanan berstandar Islam sehingga pelanggan yang menginap di hotel syariah mendapatkan banyak kelebihan yang belum tentu didapatkan dari hotel konvesional. Bisnis perhotelan syariah merupakan salah satu bisnis di bidang jasa yang sedang menjamur di kota Pekanbaru. Seiring berjalannya waktu, Kota Pekanbaru berkembang sangat pesat, menjadikan kota Pekanbaru sebagai kota metropolitan madani, sehingga banyak wisatawan yang berkunjung ke kota Pekanbaru dan sangat dibutuhkannya jasa perhotelan untuk pengunjung yang datang ke kota Pekanbaru. Hal tersebut menjadikan Pekanbaru sebagai destinasi wisata yang banyak dikunjungi wisatawan lokal maupun mancanegara. Kota Pekanbaru merupakan salah satu kota di Indonesia yang memiliki aset budaya yang masih terjaga.
Mempelajari dan menganalisis perilaku konsumen dan lingkungannya yang mempengaruhi dalam keputusan menginap adalah hal yang penting, karena dengan memiliki pemahaman yang baik mengenai perilaku konsumen dan lingkungannya akan memberikan dampak yang baik untuk rencana perusahaan di masa depan. keputusan menginap (Kotler dan Keller, 2016) mendefinisikan bahwa keputusan menginap yaitu beberapa tahapan yang dilakukan oleh konsumen sebelum melakukan keputusan pembelian suatu produk atau jasa.
[bookmark: _Hlk162891065]Salah satu caranya adalah lebih meningkatkan kualitas pelayanan dan fasilitas yang ada di hotel tersebut. Seperti yang diungkapkan (Tjiptono, 2011) bahwa kualitas pelayanan adalah tingkat keunggulan produk maupun jasa yang diharapkan atas tingkat keunggulan tersebut untuk memenuhi keinginan konsumen. Jasa akan diterima oleh konsumen apabila sesuai dengan yang diharapkan. Hal ini sejalan dengan penelitian (Anwar dan putra, 2020), yang menyatakan kualitas pelayanan berpengaruh terhadap keputusan menginap di Hotel Travellers Suites Medan. Hasil berikut terkait penelitian yang dilakukan sebelumnya oleh (Efrianto, 2016) dimana kualitas pelayanan berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan konsumen menginap, dari penelitain. (Riska Yuliana et al., 2023) didapatkan hasil bahwa kualitas pelayanan terdapat pengaruh signifikan dan kearah positif, sehingga secara serempak mempengaruhi keputusan menginap.
Selain meningkatkan kualitas pelayanan pengelola hotel juga harus tetap menjaga serta mempertahankan citra yang dimiliki hotel dan menjaga kepuasan tamu yang mereka miliki dengan secara konsisten memberikan kualitas pelayanan maksimal. Citra destinasi merupakan salah satu faktor yang dapat memacu keputusan menginap terhadap suatu merek tertentu dari produk dan jasa yang ditawarkan (Kotler dan Keller, 2016). Perkembangan pasar yang pesat akan mendorong pihak wisatawan untuk dapat lebih mempertimbangkan citra destinasi. Hal ini dapat mempengaruhi wisatawan dalam membuat keputusan terhadap berkunjung serta dapat memenuhi harapan para pelanggan atau wisatawan. (Artanto dan Sukotjo, 2016) menyatakan bahwa citra destinasi memiliki pengaruh signifikan dan positif kepada keputusan berkunjung. Jadi sangat penting bagi suatu hotel untuk membangun citra yang baik di mata masyarakat. Dengan adanya penelitian sebelumnya dilakukan oleh (Riska Yuliana et al., 2023) lalu dijelaskan bahwa variabel citra destinasi mempunyai pengaruh yang signigfikan terhadap keputusan berkunjung wisatawan. (Ihza Adita dan M Sholahuddin, 2023) dengan hasil penelitiannya juga menjelaskan bahwa secara simultan variabel citra destinasi berpengaruh signifikan terhadap keputusan berkunjung.
Hal yang tak kalah penting untuk menarik keputusan wisatawan dalam berkujung ialah penambahan kata Islami pada setiap hotel akan meningkatkan keputusan menginap di hotel syariah wilayah kota Pekanbaru. Islamic branding diartikan sebagai penerapan dari nama yang memiliki unsur Islam atau dalam penujukanan adanya identitas halal dalam suatu barang atau jasa. Hal ini sejalan dalam praktiknya yang dimana dalam menjalankannya memiliki prinsip syariah yang dominan hal ini dapat dilihat dari nilai-nilai Islam yaitu jujur, akuntabilitas dan pemahaman inti akan nilai-nilai Islam (Jauharul Arifin, 2021). Maka dari itu perlunya upaya untuk meningkatkan kesadaran dan menunjukkan daya tarik yang kuat pada konsumen dengan cara patuh dan taat dengan kaidah Islam. Hal ini juga sejalan dengan hasil penelitian (Rismadayanti, 2020) penerapan etika bisnis Islam berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan menggunakan jasa hotel dan penginapan.

[bookmark: _Hlk162891185]TINJAUAN PUSTAKA

[bookmark: _Toc162398800]Hotel Syariah
Menurut Menteri Pariwisata dan Ekonomi Kreatif No. 2 tahun 2014 tentang Pedoman Penyelenggaraan Hotel Syariah. menyatakan bahwa pengertian usaha perhotelan adalah penyediaan akomodasi berupa kamar di dalam suatu bangunan yang dapat dilengkapi dengan jasa pelayanan makan dan minum, kegiatan hiburan dan atau fasilitas lainnya secara harian dengan tujuan untuk memperoleh suatu keuntungan. Sedangkan usaha hotel yang berbasis syariah adalah usaha hotel yang penyelenggaraannya diharuskan memenuhi kriteria syariah sebagaimana dimaksud dalam peraturan Menteri pariwisata dan ekonomi kreatif tersebut (Kementrian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif, 2014). 
[bookmark: _Toc162398802]Hotel Syariah merupakan hotel yang dalam penerapannya menerapkan syariat Islam pada kegiatan operasional hotel. Hotel syariah menonjolkan manajemen dengan memunculkan seragam yang dikenakan karyawan hotel, logo, moto, fasilitas kamar, ornamen interior, dan fasilitas hotel (Widyarini, 2013). Berdasarkan penelitian sebelumnya menyatakan bahwa hotel syariah atau hotel berbasis syariah adalah hotel yang dalam penyediaan, pengadaan, dan penggunaan produk dan fasilitas serta dalam operasional usaha tidak melanggar aturan syariah, berusaha dengan sistemnya untuk meminimalisir dan menghilangkan kemungkinn terjadinya penyalahgunaan fasilitas oleh pengguna jasa (Ismayanti dan Kara, 2017).

Kualitas Pelayanan
	(Tjiptono, 2014) kualitas adalah salah satu dalam memenangkan persaingan dengan pasar ketika perusahaan telah mapu menyediakan produk berkualitas maka merka telah membangun salh satu fondasi untuk menciptakan kepuasaan pelanggan. Salah satu modal kualitas pelayanan yang banyak di jadikan acuan dalam riset pemasaraan. Sedangkan (Sunyoto, 2012) menyatakan bahwa kualitas merupakan suatu ukuran untuk menilai bahwa suatu barang atau jasa telah memiliki nilai guna, seperti yang ditentukan atau dengan kata lain, suatu barang atau jasa dianggap telah memiliki kualitas, apabila berfungsi dan memiliki nilai guna seperti yang diinginkan.
 (Tjiptono dan Chandra. 2012) dalam (Ida S dan James D. 2015) mengidentifikasikan ada 10 indikator kualitas pelayanan, yang dirangkum menjadi 5 dimensi kualitas layanan adalah:
1. Berwujud (tangibles)
2. Kehandalan (Reliability)
3. Daya Tanggap (Responsiveness)
4. Jaminan (Assurance)
5. [bookmark: _Toc162398805]Empati (Emphaty)

Citra Destinasi
Hotel memegang peranan penting dalam industri pariwisata. Tanpa adanya hotel wisatawan tidak dapat menikmati liburan dengan menyenangkan. Hal ini disebabkan karena hotel menyediakan layanan menginap dan layanan lainnya yang dibutuhkan dengan kenyamanan. Hotel itu sendiri memiliki pengertian yaitu jenis akomodasi yang menyediakan fasilitas dan pelayanan penginapan, makan dan minuman, serta jasa-jasa lainnya untuk umum yang tinggal untuk sementara waktu dan dikelola secara komersial (Sihite, 2000).
Destinasi pariwisata merupakan tempat tujuan pelaku wisata melakukan kegiatan pariwisata. Pengertian tempat di sini bisa diartikan secara luas yaitu bisa suatu daerah, kawasan, kota, provinsi atau negara. (Nurdin Hidaya, 2019) adapun batasan suatu tempat tujuan pariwisata disebut sebagai destinasi pariwisata adalah jika di dalamnya terdapat komponen kegiatan pariwisata dan juga terdapat pengelolaan di dalamnya. 
Terdapat 3 dimensi dan indikator pengukuran dari citra destinasi menurut (Ihza dan Sholahuddin, 2023) yaitu sebagai berikut: 
1. [bookmark: _Hlk148385471]Cognitive destination image (citra destinasi kognitif) 
2. Affective destination image (citra destinasi afektif) 
3. [bookmark: _Toc162398808]Conatif Destination Image (citra destinasi konatif)

Islamic Branding
Islamic branding diartikan sebagai penerapan dari nama yang memiliki unsur Islam atau dalam penujukanan adanya identitas halal dalam suatu barang atau jasa. Hal ini sejalan dalam praktiknya yang dimana dalam menjalankannya memiliki prinsip syariah yang dominan yang dapat dilihat dari nilai-nilai Islam yaitu jujur, akuntabilitas dan pemahaman inti akan nilai-nilai Islam. (Jauharul Arifin, 2021).
Branding Islam diklasifikasikan dalam tiga bentuk (Baker, 2010):
1. Islamic brand by compliance
2. Islamic brand by origin
3. [bookmark: _Toc162398811]Islamic brand by customer

Keputusan Menginap
(Yeung, et al., 2016) Keputusan pembelian adalah proses pengintegrasian yang mengkombinasi sikap pengetahuan untuk mengevaluasi dua atau lebih perilaku alternatif, dan memilih salah satu diantaranya. Keputusan pembelian timbul karena adanya penilaian objektif atau karena dorongan emosi, keputusan untuk bertindak adalah hasil dari serangkaian aktivitas yang dapat dideskripsikan proses membeli. Memahami perilaku pengunjung tidaklah mudah karena sangat bervariasinya jenis tamu atau pelanggan dalam usia, pendapatan, tingkat pendidikan dan selera melalui tahap-tahap proses pengambilan keputusan pembelian untuk menginap. 
Dimensi dan indikator keputusan pembelian menurut (Tjiptono, 2014) menjelaskannya bahwa keputusan konsumen untuk melakukan pembelian suatu produk meliputi enam sub keputusan sebagai berikut:
1. [bookmark: _Hlk148385531]Product Choice (pemilihan produk) 
2. Brand Choice (pemilihan merek) 
3. Dealer choice (pemilihan penyalur) 
4. Purchase Timing (waktu pembelian) 
5. Purchase amount (lama pembelian) 
6. Payment Method (Metode Pembayaran) 

[bookmark: _Toc162398815][bookmark: _Hlk162891691]Kerangka Pemikiran 
Berdasarkan rumusan masalah, tujuan penelitian dan teori yang telah dijabarkan, berikut adalah model pemikiran konseptual yang digunakan untuk melihat apakah terdapat pengaruh antara variabel yang telah ditentukan, antara lain: Pengaruh Kualitas Pelayanan, Citra Destinasi, dan Islamic Branding terhadap Keputusan Menginap di Hotel Syariah Kota Pekanbaru.

[bookmark: _Toc138339898]Gambar 1. Kerangka Pemikiran
[image: ]

[bookmark: _Toc162398816]Hipotesis Penelitian
Dari gambaran kerangka pemikiran maka hipotesis yang dibentuk pada penelitian ini adalah sebagai berikut:
H1: Diduga variabel Kualitas Pelayanan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Keputusan Menginap di Hotel Syariah Kota Pekanbaru.
H2:	Diduga varibel Citra Destinasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap Keputusan Menginap di Hotel Syariah Kota Pekanbaru.
H3: Diduga variabel Islamic Branding berpengaruh positif dan signifikan terhadap Keputusan Menginap di Hotel Syariah Kota Pekanbaru.
H4:  Diduga pengaruh Kualitas Pelayanan, Citra Destinasi dan Islamic Branding terhadap secara simultan terhadap Keputusan Menginap di Hotel Syariah Kota Pekanbaru.
[bookmark: _Hlk162891650]
METODE PENELITIAN

[bookmark: _Hlk162891888][bookmark: _Hlk162891907]Penelitian berada di Provinsi Riau tepatnya di kota Pekanbaru. Penelitian ini dilakukan pada pengunjung yang pernah menginap di hotel syariah di kota Pekanbaru. Dalam hal ini populasi yang peneliti teliti adalah pengunjung yang sedang atau sudah pernah menginap di hotel syariah kota pekanbaru. Pengambilan sampel penelitian ini adalah Teknik sampling merupakan teknik pengambilan sampel. Untuk menentukan sampel yang akan digunakan dalam penelitian, terdapat berbagai teknik sampling yang digunakan. Pada penelitian ini menggunakan teknik Non-Probablity Sampling dengan teknik penentuan sampelnya adalah Purposive Sampling. Untuk menentukan sampel dalam penelitian ini, (Riyanto dan Hatmawan, 2020) perhitungan sampel dengan pendekatan rumus Lemeshow dapat digunakan untuk menghitung jumlah sampel dengan total populasi yang tidak diketahui secara pasti. Dari rumus Lemeshow maka diperoleh jumlah sampel minimal yang dibutuhkan dalam penelitian ini adalah 96,04 responden yang akan dibulatkan oleh peneliti menjadi 100 responden Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini ada dua jenis data, yaitu data primer dan data Sekunder. Pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut wawancara dan kuesioner. Analisis data yang akan penulis gunakan dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif dan analisis regresi linier berganda. Pada penelitian ini hasil yang diperoleh dari jawaban kuesioner dengan menggunakan skala Likert adalah data ordinal. Agar data dapat dianalisis secara statistik maka data tersebut harus diubah menjadi data interval dengan menggunakan perhitungan program Statistic Product And Service Solution (SPSS versi 2.6.0.)

HASIL DAN PEMBAHASAN
[bookmark: _heading=h.30j0zll][bookmark: _Toc145534482][bookmark: _Toc155725766]
[bookmark: _Hlk162892091]Deskripsi Karakteristik Responden
1. [bookmark: _Toc162398845][bookmark: _Hlk145793665]Identitas Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
Dari data responden berdasarkan jenis kelamin kita mengetahui responden didominasi oleh Perempuan tetapi dalam pelaksanaanya yang lebih sering menginap di hotel syariah merupakan pasangan keluarga. Pasangan keluarga merupakan jumlah yang ramai Ketika menginap di hotel syariah dan penanya lebih banyak memiliki kesempatan untuk bertanya kepada Perempuan dibandingkan laki-laki.
2. [bookmark: _Toc162398846]Identitas Responden Berdasarkan Usia
Dari data responden berdasarkan usia dapat diketahui bahwa responden usia tersebut di dominasi oleh rentang usia 26-35 Tahun dan paling sedikit pada usia rentang 46 – 55 Tahun. Pada usia 26-35 tahun merupakan usia dimana seseorang yang sudah memiliki penghasilan serta waktu sehingga mampu melakukan perjalanan baik itu wisata ataupun kegiatan kantor yang mengharuskan keluar kota dan menginap dihotel syariah dikota pekanbaru. Dan di usia 46-55 tahun sangat jarang menginap di hotel syariah karena tujuan keluar kota lebih kepada urgensi tertentu seperti menjenguk keluarga atau berbelanja kebutuhan.
3. [bookmark: _Toc162398847]Identitas Responden Berdasarkan Pekerjaan
Berdasarkan responden berdasarkan pekerjaan menunjukkan bahwa penelitian ini lebih didominasi oleh profesi wiraswasta/pedagang. Dominasi responden yang berstatus wiraswasta merupakan penginap yang memiliki waktu fleksibel untuk berkegiatan diluarkota baik liburan ataupun perjalanan bisnis diwaktu yang bukan merupakan waktu liburan Panjang. Dari beberapa responden wiraswasta/pedagang bertujan ke kota Pekanbaru lebih kepada membangun mitrakerja, membeli barang, serta memenuhi kebutuhan bisnis lain-lainnya yang belum tentu tersedia didaerahnya. Pelajar/Mahasiswa menjadi terendah dikarenakan bukan prioritas untuk menginap dihotel dan rata-rata merupakan seorang pelajar yang berpergian atau menemani keluarga yang berkunjung dikota Pekanbaru. 
4. [bookmark: _Toc162398848]Identitas Responden Berdasarkan Penghasilan
Berdasarkan responden berdasarkan penghasilan bahwa responden yang mendominasi adalah responden dengan pendapatan > Rp 3.000.000 - Rp 5.000.000. Hal ini berkaitan dengan identitas responden kategori profesi atau pekerjaan responden, yang didominasi oleh Wiraswasta/ pedagang dan yang kedua merupakan pegawai swasta yang memiliki pendapatan sekitar > Rp 3.000.000 - Rp 5.000.000. Dengan yang berikut maka untuk hotel syariah merukan salah satu opsi terbaik karena harga kamar di hotel syariah sekitaran Rp. 200.000 – Rp. 450.000 permalam sehinggan masih mampu mengakomodir kebutuhan diluar kota dengan lebih baik dan tidak memberatkan penginap Ketika menginap di hotel syariah. Dan untuk pendapatan < Rp. 800.000 merupakan pendapat dari mahasiswa yang mana belum memiliki pendapatan tetap.
5. [bookmark: _Toc162398849]Identitas Responden Berdasarkan Jumlah Menginap Dihotel Syariah
Berdasarkan responden berdasarkan jumlah menginap dihotel syariah, Dari data tersebut dapat dilihat dari responden yang mendominasi adalah responden dengan jumlah menginap sebanyak 1 kali sebesar 73% yang dimana tamu baru cukup banyak memilih menginap dihotel syariah dengan berbagai tujuan. Dari beberapa pengunjung yang ditanyaka, hal ini dikarenakan hotel syariah bukan merupakan opsi utama Ketika berkunjung kekota pekanbaru namun karena berbagai hal menjadikan hotel ini sebagai destinasi tujuan untuk menginap dikota pekanbaru seperti lokasi yang strategis dan harga yang terjangkau menjadi rata-rata patokan untuk menginap di hotel syariah.
6. [bookmark: _Toc162398850]Identitas Responden Berdasarkan Tujuan Menginap Dihotel Syariah
Berdasarkan responden berdasarkan tujuan menginap dihotel syariah, Dari data tersebut dapat dilihat dari responden yang mendominasi adalah responden dengan tujuan wisata/liburan sebesar 44% hal ini dapat dilihat dari lokasi beberapa hotel syariah seperti hotel Baaraka syariah, Rauda, dan Dlira yang berada di pusat staregis dan dekat dengan mall dan jalan-jalan utama dikota Pekanbaru, yang mana jalan-jalan utama tersebut menyediakan banyak aspek destinasi yang ingin dikunjugi. Lalu ada tujuan lainnya, tujuan lainnya ini merupakan tujuan diluar tujuan sebagai destinasi wisata ataupun pekerjaan seperti dari beberapa penginap yang ditanyakan berupa mengunjungi keluarga, kota singgahan ataupun kepentingan-kepentingan yang bersifat pribadi. 
[bookmark: _Toc162398856]Instrumen Penelitian
[bookmark: _Toc162398857]Hasil Uji Validitas	

[bookmark: _Hlk152831066]Tabel 1. Hasil Uji Validitas
	Variabel
	Pernyataan
	r-Hitung
	r-Tabel
	Keputusan

	Kualitas Pelayanan
 (X1)
	X1.P1
	0.695
	0.196
	Valid

	
	X1.P2
	0.684
	0.196
	Valid

	
	X1.P3
	0.669
	0.196
	Valid

	
	X1.P4
	0.695
	0.196
	Valid

	
	X1.P5
	0.677
	0.196
	Valid

	Citra Destinasi
(X2)
	X2.P1
	0.825
	0.196
	Valid

	
	X2.P2
	0.721
	0.196
	Valid

	
	X2.P3
	0.805
	0.196
	Valid

	Islamic Branding 
(X3)
	X3.P1
	0.815
	0.196
	Valid

	
	X3.P2
	0.871
	0.196
	Valid

	 
	X3.P3
	0.803
	0.196
	Valid

	Keputusan Menginap 
	Y.P1
	0.786
	0.196
	Valid

	(Y)
	Y.P2
	0.767
	0.196
	Valid

	 
	Y.P3
	0.802
	0.196
	Valid

	 
	Y.P4
	0.790
	0.196
	Valid

	 
	Y.P5
	0.801
	0.196
	Valid



Dari tabel 1 dapat dilihat bahwa seluruh item r hitung > r tabel, maka alat ukur yang digunakan dinyatakan valid. Nilai r tabel dapat diperoleh dengan persamaan N – 2 = 100 – 2 = 98 = 0.1966. Dari hasil tersebut diketahui bahwa seluruh pernyataan yang digunakan valid/akurat.
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Hasil Uji Reliabilitas

Tabel 2.  Hasil Uji Reliabilitas
	Variabel
	Cronbach’s Alpha
	Nilai Kritis
	Keterangan

	Kualitas Pelayanan (X1)
	0.715
	0.6
	Reliabel

	Citra Destinasi (X2)
	0.682
	0.6
	Reliabel

	Islamic Branding (X3)
	0.772
	0.6
	Reliabel

	Keputusan Menginap (Y)
	0.848
	0.6
	Reliabel



Berdasarkan Tabel 2 hasil uji reliabilitas diatas, memperlihatkan bahwa indikator dari variabel Kualitas Pelayanan, Citra Destinasi, Islamic Branding  dan  Keputusan Menginap dinyatakan reliabel atau dapat dipercaya sebagai alat ukur variabel, karena nilai cronbach’s alpha variabel ≥ 0,60.
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Uji Asumsi Klasik
[bookmark: _Toc162398860]Hasil Uji Normalitas

[bookmark: _Hlk152831232]Tabel 3. Uji Normalitas Kolmogorov Smirnov 
	One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

	 
	Unstandardized Residual

	N
	100

	Normal Parametersa,b
	Mean
	.0000000

	
	Std. Deviation
	210.505.590

	Most Extreme Differences
	Absolute
	.069

	
	Positive
	.069

	
	Negative
	-.038

	Test Statistic
	.069

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	.200c,d

	a. Test distribution is Normal.

	b. Calculated from data.

	c. Lilliefors Significance Correction.

	d. This is a lower bound of the true significance.


Sumber: Hasil Penelitian,2023

[bookmark: _Toc162398861]Berdasarkan Tabel 3 Uji Normalitas Kolmogorov Smirnov diatas, diketahui bahwa uji normalitas pada tahap 1 diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,06 > 0,05. Maka dapat dikatakan bahwa uji normalitas berdistribusi normal.

Hasil Uji Heteroskedasititas

[bookmark: _Hlk152831278]Tabel 4 Hasil Uji Glejser
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	.409
	1.540
	
	.266
	.791

	
	Total_X1
	.032
	.061
	.057
	.536
	.593

	
	Total_X2
	.051
	.089
	.060
	.571
	.569

	
	Total_X3
	-.005
	.088
	-.006
	-.057
	.955

	a. Dependent Variable: Abs_Res



Dari tabel 4 diatas dapat terlihat hasil uji glejser dengan diperoleh nilai signifikansi antara variabel independen dengan absolut residual sebesar 0,593 (X1), 0,569 (X2) dan 0,955 (X3) > 0,05. Dapat diartikan bahwa tidak terdapat heteroskedastisitas dalam model  regresi.
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Hasil Uji Autokorelasi
 
[bookmark: _Hlk152831320]Tabel 5. Hasil Uji Durbin-Watson
	Model Summaryb

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate
	Durbin-Watson

	1
	.608a
	.369
	.350
	2.138
	1.763

	a. Predictors: (Constant), Total_X3, Total_X2, Total_X1

	b. Dependent Variable: Total_Y



Berdasarkan Tabel 5 mengenai hasil uji autokorelasi menggunakan uji Durbin-Watson, ditemukan nilai Durbin Watson test sebesar 1,763. Nilai Durbin Watson test yang diperoleh terletak di antara nilai -2 dan 2 atau -2 < 1,763 < 2. Maka dapat diartikan bahwa pada model regresi yang dibentuk tidak terdeteksi adanya autokorelasi.
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Hasil Uji Multikolonieritas

Tabel 6 Hasil Uji Multikolonieritas
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.
	Collinearity Statistics

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	
	Tolerance
	VIF

	1
	(Constant)
	2.173
	2.403
	 
	.904
	.368
	 
	 

	
	Total_X1
	.263
	.095
	.236
	2.781
	.007
	.913
	1.095

	
	Total_X2
	.500
	.138
	.305
	3.611
	.000
	.924
	1.083

	
	Total_X3
	.509
	.138
	.323
	3.705
	.000
	.866
	1.154

	a. Dependent Variable: Total_Y



Berdasarkan tabel 6 menunjukkan bahwa nilai tolerance semua variabel bebas lebih besar dari 0,10. Nilai VIF variabel bebas lebih kecil 10. Maka dapat disimpulkan bahwa variabel bebas dalam penelitian ini tidak terjadi multikolinearitas.
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Uji Analisis Regresi Linier Berganda

Tabel 7 Hasil Uji Analisis Regresi Linier Berganda
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	2.173
	2.403
	 
	.904
	.368

	
	Total_X1
	.263
	.095
	.236
	2.781
	.007

	
	Total_X2
	.500
	.138
	.305
	3.611
	.000

	
	Total_X3
	.509
	.138
	.323
	3.705
	.000

	a. Dependent Variable: Total_Y



Berdasarkan Tabel 7 di atas dapat dilihat nilai konstanta (nilai α) 2.173 dan untuk Kualitas Pelayanan (nilai β1) sebesar 0.263 lalu Citra Destinasi (nilai β2) sebesar 0.500 dan Islamic branding (nilai β3) sebesar 0.509. sehingga model persamaan regresi linier berganda yaitu sebagai berikut:
Y = 2.173+ 0.263 X1+ 0.500 X2+ 509 X3+ e
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Uji Koefisien Determinan

[bookmark: _Hlk152831422]Tabel 8 Hasil Uji Koefisien Determinan
	Model Summaryb

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate
	Durbin-Watson

	1
	.608a
	.369
	.350
	2.138
	1.763

	a. Predictors: (Constant), Total_X3, Total_X2, Total_X1

	b. Dependent Variable: Total_Y



[bookmark: _Toc162398866]Dari tabel 8 diperoleh nilai koefisien determinasi 0,350 artinya pengaruh Kualitas Pelayanan, Citra Destinasi dan Islamic Branding terhadap Keputusan Menginap adalah sebesar 35%. 

Pengujian Hipotesis
[bookmark: _Toc162398867]Uji Statistik F (Uji Hipotesis Secara Silmutan)

[bookmark: _Hlk152831500]Tabel 9 Hasil Uji Statistik F
	ANOVAa

	Model
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	1
	Regression
	257.015
	3
	85.672
	18.748
	.000b

	
	Residual
	438.695
	96
	4.570
	 
	 

	
	Total
	695.710
	99
	 
	 
	 

	a. Dependent Variable: Total_Y

	b. Predictors: (Constant), Total_X3, Total_X2, Total_X1



 Langkah menentukan uji F dalam penelitian ini mendapatkan hasuil sebagai berikut:
1. Taraf signifikan Ftabel 0,000 < 0,05 (5%) dan Fhitung adalah 18.748. Nilai Fhitung dapat perhitungan df = k-1, df =n-k yaitu df (pembilang)= 4-1=3, df (penyebut)= 100-4=96. Maka didapatkan Ftabel sebesar 2.699
2. Fhitung > Ftabel maka Ha diterima dan H0 ditolak
Fhitung < Ftabel maka H0 diterima dan Ha ditolak
3. Dari perhitungan Fhitung > Ftabel (18.748 > 2.699) maka Ha diterima dan H0 ditolak yang mana ada pengaruh yang signifikan secara simlutan antara variabel Kualitas Pelayaan (X1), Citra Destinasi (X2), dan Islamic Branding (X3) terhadap Keputusan Menginap (Y).
[bookmark: _Toc162398868]Uji Statistik T (Uji Hipotesis Secara Parsial)

Tabel 10 Hasil Uji Statistik T
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.
	Collinearity Statistics

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	
	Tolerance
	VIF

	1
	(Constant)
	2.173
	2.403
	
	.904
	.368
	
	

	
	Total_X1
	.263
	.095
	.236
	2.781
	.007
	.913
	1.095

	
	Total_X2
	.500
	.138
	.305
	3.611
	.000
	.924
	1.083

	
	Total_X3
	.509
	.138
	.323
	3.705
	.000
	.866
	1.154

	a. Dependent Variable: Total_Y



Pengujian masing-masing variabel secara parsial di atas dapat dijelaskan sebagai berikut: 
1. Variabel Kualitas Pelayanan (X1) Hasil pengujian dengan SPSS untuk variabel Kualitas Pelayanan (X1) terhadap Keputusan Menginap (Y) diperoleh nilai thitung 2.781 sedangkan nilai ttabel 1.985 (df 100-4= 96). Dengan nilai signifikannnya sebesar 0,007 lebih kecil daripada nilai signifikan 0,05. Karena nilai thitung > ttabel (2.781 > 1.985) dan nilai signifikansi lebih kecil (0,007< 0,05), maka hipotesis diterima, Kualitas Pelayanan (X1) berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan menginap (Y). jadi dapat disimpulkan bahwa Kualitas Pelayanan berpengaruh terhadap keputusan menginap di hotel syariah kota Pekanbaru. 
2. Variabel Citra Destinasi (X2) Hasil pengujian dengan SPSS untuk variabel Citra Destinasi (X2) terhadap Keputusan Menginap (Y) diperoleh nilai thitung 3.611 sedangkan nilai ttabel 1.985 (df 100-4= 96). Dengan nilai signifikannnya sebesar 0,000 lebih kecil daripada nilai signifikan 0,05. Karena nilai thitung > ttabel (3.611 > 1.985) dan nilai signifikansi lebih kecil (0,000< 0,05), maka hipotesis diterima, Citra Destinasi (X2) berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan menginap (Y). jadi dapat disimpulkan bahwa Citra Destinasi berpengaruh terhadap keputusan menginap di hotel syariah kota Pekanbaru. 
3. Variabel Islamic Branding (X3) Hasil pengujian dengan SPSS untuk variabel Islamic Branding (X1) terhadap Keputusan Menginap (Y) diperoleh nilai thitung 3.075 sedangkan nilai ttabel 1.985 (df 100-4= 96). Dengan nilai signifikannnya sebesar 0,000 lebih kecil daripada nilai signifikan 0,05. Karena nilai thitung > ttabel (3.075 > 1.985) dan nilai signifikansi lebih kecil (0,000< 0,05), maka hipotesis diterima, Islamic Branding (X1) berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan menginap (Y). jadi dapat disimpulkan bahwa Islamic Branding berpengaruh terhadap keputusan menginap di hotel syariah kota Pekanbaru. 
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PEMBAHASAN

Pengaruh Kualitas Pelayanan Terhadap Keputusan Menginap di Hotel Syariah Kota Pekanbaru
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kualitas pelayanan berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan menginap pada hotel syariah di Kota Pekanbaru. Hal ini selaras dengan jawaban responden terkait pernyataan-pernyataan yang terdapat dalam indikator kualitas pelayanan yang ditanggapi setuju atau baik oleh responden. Artinya semakin baik pelayanan yang diberikan oleh pihak hotel kepada tamu maka semakin meningkatkan daya minat tamu untuk berkunjung kembali ke hotel tersebut. 
[bookmark: _Toc162398871]Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Anwar dan Surya Hendra Putra, 2020) dimana hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh kualitas pelayanan terhadap keputusan menginap di Hotel Travellers Suites Medan Dan pada penelitian (Anwar dan Surya Hendra Putra, 2020) dan (Miftahul Janah dan  Sufyati HS, 2022) menunjukkan bahwa terdapat pengaruh kualitas pelayanan terhadap keputusan menginap.

Pengaruh Citra Destinasi Terhadap Keputusan Menginap di Hotel Syariah Kota Pekanbaru
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa citra destinasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan menginap pada hotel syariah di Kota Pekanbaru. Hal ini selaras dengan jawaban responden terkait pernyataan- pernyataan yang terdapat dalam indikator citra destinasi yang ditanggapi setuju atau baik oleh responden. Artinya semakin baik citra yang dimilki oleh hotel syariah maka akan semakin menarik daya minat pengunjung untuk menginap dihotel syariah dikota Pekanbaru.
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Ihza Aditya Wisnu dan Muhammad Sholahuddin, 2023) dan (Riska Yuliana Ekasar et al.,2023)  yang menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan pada citra destinasi.
[bookmark: _Toc162398872]
Pengaruh Islamic Branding Terhadap Keputusan Menginap di Hotel Syariah Kota Pekanbaru.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Islamic Branding berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan menginap pada hotel syariah di Kota Pekanbaru. Hal ini selaras dengan jawaban responden terkait pernyataan- pernyataan yang terdapat dalam indikator Islamic Branding yang ditanggapi setuju atau baik oleh responden. Artinya Islamic Branding yang dibangun oleh hotel membuat pengunjung tertarik untuk menginap dihotel tersebut.
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Debi D. Andini. et al., 2019) yang menunjukkan bahwa pengaruh Islamic Branding berpengaruh  positif dan signifikan terhadap keputusan menginap.
SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan
	Berdasarkan pada hasil penelitian dan pembahasan mengenai kualitas pelayanan, citra destinasi, Islamic Branding, dan keputusan menginap. Peneliti dapat menarik beberapa hasil sebagai kesimpulan kualitas pelayanan berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan menginap pada hotel syariah di kota Pekanbaru. Artinya semakin bagus kualitas pelayanan yang diberikan hotel syariah maka tingkat orang untuk menginap di hotel syariah akan mengalami peningkatan. Citra destinasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan menginap pada hotel syariah di kota Pekanbaru. Artinya semakin baik citra yang dimiliki hotel syariah maka tingkat orang untuk menginap di hotel syariah akan mengalami peningkatan. Islamic Branding berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan menginap pada hotel syariah di kota Pekanbaru. Artinya semakin tinggi Branding Islam pada hotel syariah maka tingkat tingkat orang untuk menginap di hotel syariah akan mengalami peningkatan.
[bookmark: _Toc162398876]
Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan di atas, maka peneliti memberikan saran-saran, diantaranya sebagai berikut Variabel Kualitas Pelayanan memiliki pengaruh terhadap keputusan menginap, maka dari itu diharapkan pihak hotel syariah di kota Pekanbaru dapat memberikan pelayanan terbaik terhadap para tamu agar para tamu berminat untuk berkunjung kembali atau membangun daya minat konsumen untuk berkunjung. Variabel Citra Destinasi memiliki pengaruh terhadap keputusan menginap, maka  dari itu diharapkan pihak hotel syariah di kota Pekanbaru agar selalu membangun ataupun menjaga citra baik hotel agar konsumen yang ingin menginap tertarik menjadikan hotel tersebut sebagai opsi penginapannya. Variabel Islamic Branding memiliki pengaruh terhadap keputusan menginap, maka dari itu diharapkan pihak hotel syariah di kota Pekanbaru agar terus meningkatkan pemasaran islam yang dimiliki agar menarik minat konsumen untuk menginap di hotel syariah. Dengan nilai rata-rata responden kuesioner yang disabarkan memiliki persentase baik/tinggi diharapkan agar seluruh hotel syariah dikota Pekanbaru untuk selalu mengembangkan serta berinovasi melihat persaingan perhotelan dikota Pekanbaru cukup tinggi.
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